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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of using organic cascing fertilizer and plant growth promoting
rhizobacteria (PGPR) on the morphology of pakcong grass. This research was carried out in December
2023-February 2024 at an artificial greenhouse, Sri Busono Village, Central Lampung Regency, Lampung
Province. This research used a completely randomized design (CRD) with a factorial pattern consisting of
organic cascing fertilizer and plant growth promoting rizobakteria (PGPR). The organic cascing fertilizer
factor consists of 4 treatment levels, namely PO (without cascing fertilizer), P1 (10 tonnes/ha cascing
fertilizer), P2 (20 tonnes/ha cascing fertilizer), P3 (30 tonnes/ha cascing fertilizer) and the factor plant
growth promoting rhizobacteria (PGPR) consists of 4 treatment levels, namely KO (without PGPR), K1 (10
ml PGPR), K2 (20 ml PGPR), K3 (30 ml PGPR). The data obtained was analyzed using Ragam Analysis
(Analysis of Variance) and continued with the Least Significant Difference (BNT) test. Research results
There was an interaction between vermicompost organic fertilizer treatment and plant growth promoting
rhizobacteria (PGPR) on the height of pakchong grass. However, there was no interaction (P<0.05) between
vermicompost organic fertilizer treatment and plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) on the ratio of
leaves and stems of pakchong grass. Providing vermicompost organic fertilizer at different doses had a
significant effect on plant height, number of leaves and leaf surface area, but had no significant effect on
the ratio of leaves to stems. Giving plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) at different doses did not
have a significant effect on the number of leaves, leaf to stem ratio, leaf surface area, but had a significant
effect on plant height.

Keywords: Organic Cascing fertilizer and PGPR fertilizer, morphology, pakchong grass.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik kascing dan plant growth
promoting rizobacteria (PGPR) terhadap morfologi rumput pakcong. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2023-Febuari 2024 bertempat di rumah kaca, Desa Sri Busono, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial,
factor pertama yaitu pupuk kascing dan plant growth promoting rizobakteria (PGPR). Faktor kedua yaitu
taraf dosis pada masing-masing pupuk, pada Faktor pupuk kascing (kotoran cacing)
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu PO (tanpa pupuk kascing), P1 (pupuk kascing 10 ton/ha), P2 (pupuk
kascing 20 ton/ha), P3 (pupuk kascing 30 ton/ha) dan faktor PGPR terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu KO
(tanpa PGPR), K1 (10 ml PGPR), K2 (20 ml PGPR), K3 (30 ml PGPR). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Sidik Ragam (Analysis of Variance) dan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).
Hasil penelitian Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik kascing dan PGPR terhadap tinggi
rumput pakchong. Namun tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara perlakuan pupuk organik kascing dan
PGPR terhadap rasio daun dan batang rumput pakchong. Pemberian pupuk organik kascing dengan dosis
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas permukaan daun, tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap rasio daun dan batang. Pemberian plant growth promoting rizobakteria
(PGPR) dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, rasio daun dan batang,
luas permukaan daun, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.

Kata kunci: Pupuk organik kascing dan PGPR, morfologi, rumput pakchong.
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PENDAHULUAN

Pakan merupakan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap harus dalam
jumlah yang seimbang.Beberapa kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, air serta mineral (Plumstead et al., 2003). Peningkatan populasi ternak ruminansia
selalu berkaitan dengan peningkatan kualitas dan kuantitas hijauan pakan. Hijauan merupakan pakan utama
ternak ruminansia, bahkan disebagian wilayah menjadi pakan tunggal yang sangat diperlukan
ketersediaannya secara kuantitatif dan kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak ruminansia
( Nurlaha et al., 2014.). Guna untuk mendukung produktivitas ternak ruminansia, perlu asupan hijauan
berkualitas tinggi agar performa ternak sesuai. Menurut Abdillah et al. (2021), kebutuhan hijauan untuk
ruminansia berkisar 10-15% dari berat badan. Salah satu jenis hijauan yang sangat potensial adalah rumput
pakchong. Rumput pakchong dikembangkan oleh Departemen pengembangan peternakan Thailand dari
persilangan rumput gajah dengan rumput pearl millet (pennisetum purpureum x pennisetum glaucum )
(Wangchuk et al., 2015). Rumput pakchong merupakan salah satu pakan ternak yang sangat menjanjikan
dan mempunyai nutrisi sangat tinggi. Rumput pakchong mampu menyediakan pakan yang sangat bermutu
bagi sapi, kerbau dan ternak lainnya. Keberhasilan rumput pakchong tidak lepas dari beberapa faktor antara
lain iklim, jenis tanah, dan pemupukan (Cherdthong et al., 2015).

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman hijauan, perlu ditambahkan unsur hara dalam bentuk
pupuk. Penggunaan pupuk kimia atau anorganik sudah banyak digunakan untuk produktivitas tanaman,
tetapi penggunaan pupuk N yang berlebih menyebabkan efisiensi penggunaan N yang rendah dan masalah
lingkungan yang serius (Cui et al., 2016). Menurut Zhou et al. (2016) pemupupuk dengan N telah
menyebabkan pencucian nitrat dan dampak negatif yang diakibatkan penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan, juga harga mahal dan susah untuk dijangkau oleh petani, oleh karena itu perlu untuk dicari jalan
alternatif sumber hara yang dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia). Saat ini sudah
banyak ditemui berbagai produk pupuk organik di pasaran, baik dalam bentuk serbuk, remah, granul, pellet
maupun cair. Menurut Permentan No 1 (2019) bahwa pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari
tumbuhan mati, kotoran hewan, bagian hewan, dan limbah organik lainya yang telah melalui proses
rekayasa, berbentuk padat dan cair dapat diperkaya dengan bahan mineral atau mikroba yang bermanfaat
untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah, seta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk kascing (kotoran cacing).

Pupuk kascing memiliki beberapa kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman
serta zat pengatur tumbuh (Mashur, 2001). Untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman dan menambah
kesuburan tanah, dapat menggunakan pupuk hayati. Pupuk hayati adalah pupuk yang berasal dari inokulan
berbahan aktif mikroorganisme yang berfungsi untuk menambah hara tanah bagi tanaman (Marom et al.,
2017). Mikroorganisme yang digunakan mampu memberi keuntungan dan hidup bersama tanaman
inangnya. Pemakaian pupuk hayati mampu meningkatkan efisiensi pemupukan (Varvel et al., 2008).

Pupuk hayati plant growth promoting rhizobakteria (PGPR) merupakan bakteri yang hidup di sekitar
daerah perakaran (rizosfer). Bakteri ini mempunyai kemampuan untuk mengkolonisasi dan berperan
penting dalam pertumbuhan tanaman (Ashrafuzzaman et al., 2009). PGPR dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman karena bersifat merangsang tanaman tumbuh (biostimulan) dengan mensintesis dan
mengatur konsentrasi berbagai zat pengatur pertumbuhan, dapat memfasilitasi terjadinya unsur hara
esensial, dan pengendali pathogen tanah (bioprotektan) (Marom et al., 2017).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada 14 Desember 2023 — 14 Februari 2024 yang bertempat di rumah kaca
Desa Sri Busono, Kecamatan Way Seputih, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

MATERI

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag (40x40), cangkul, terpal, meteran roll,
sekop, sabit, timbangan analitik, timbangan gantung, karung, artco (kereta dorong), tali rapiah, gayung,
ember, cutter, ayakan tanah, selang air, milimeter blok, paku, plastik UV dan alat tulis.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, pupuk, air, stek rumput pakchong
(Pennisetum purpureum cv Thailand), pupuk kascing dan 1 botol PGPR 1000ml yang mengandung
mikroorganisme (Azotobcter chroococcum, Azotobacter vinelandi, Azospirillumdan Acinetobacter) serta
bakteri pelarut fosfat Pseudomonas cepacia dan Jamur pelarut fosfat Penicillium sp.
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METODE
Rancangan percobaan
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor
yang disusun dalam pola 4x4 yang terdiri:
Faktor pertama adalah perlakuan jenis pupuk organik kascing, yang terdiri dari 4 dosis perlakuan yaitu:
PO : Tanpa pupuk kascing
P1 : pupuk kascing (10ton/ha)
P2 : pupuk kascing (20 ton/ha)
P3: pupuk kascing (30 ton/ha)
Faktor kedua adalah perlakuan tingkat pemberion plant growth promoting rhizobakteria (PGPR)
pada tanah, terdiri dari :
KO : tanpa PGPR
K1 : 10 ml PGPR dalam 1000 ml air
K2 : 20 ml PGPR dalam 1000 ml air
K3 : 30 ml PGPR dalam 1000ml air
Setiap unit perlakuan percobaan yang digunakan adalah polybag dengan kapasitas 15kg. Setiap unit
percobaan masing-masing diulang 3 kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan.

Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu: Pembuatan
pupuk organik kascing dengan menggunakan kotoran sapi yang sudah kering dan cacing ANC (African
Night Crawler) kemudian diamkan selama 1 bulan dalam keadaan lembab, lalu mempersiapan media
tanam menggunakan tanah yang sudah dimasukan ke polybag dan pemberian perlakuan, lalu bibit rumput
pakchong yang digunakan yaitu panjang stek batang sekitar 25-30 cm dengan adanya 2 mata tunas,
kemudian penanaman dengan cara menancapkan satu ruas stek rumput 10-15 cm kedalam tanah, saat proses
pemeliharaan dan penanaman adanya penyiraman yang dilakukan 2 hari sekali dan penyiangan dengan
membuang gulma yang ada di sekitar tanaman, kemudian pemanenan rumput pakchong dilakukan pada
umur 60 hari.

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1. Jumlah daun rumput pakchong
Jumlah daun dihitung pada akhir penelitian, dengan cara menghitung secara manual jumlah helai daun
pada masing masing rumput tiap polybag.

2. Luas permukaan daun rumput pakchong
Luas permukaan daun diukur setelah tanaman dipotong. Luas permukaan daun diukur dengan
mengambil satu daun yang merupakan daun ke lima dari atas setiap tanaman pada batang tertinggi,
kemudian memotong daun tersebut agar tidak terlalu panjang, lalu menggambar semua potongan daun
tersebut pada kertas milimeter blok menyesuaikan pola daun. Luas permukaan daun ditaksir
berdasarkan jumlah kotak yang terdapat dalam pola daun.

3. Rasio daun batang rumput pakchong
Rasio daun dengan batang diukur saat telah dilakukan pemotongan pada tanaman, dengan cara
memisahkan bagian batang dan daunnya, kemudian menimbang masing-masing daun dan batang
tersebut menggunakan timbangan digital dengan kapasitas dan ketelitiannya.

4. Tinggi rumput pakchong
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan dengan mengukur tinggi tanaman mulai dari permukaan
tanah sampai pada ujung bagian atas tanaman tertinggi.Pengukuran tinggi tanaman menggunakan
meteran dengan satuan centimeter. Tinggi tanaman diukur pada akhir penelitian.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam ANOVA (Analysis of variance).
Selanjutnya apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) atau pengaruh sangat nyata (P<0,01) maka dilakukan
uji lanjutan menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap tinggi rumput pakchong

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi (P<0,05) antara perlakuan pupuk
organik kascing dan plant growth promoting rhizobakteria (PGPR) terhadap morfologi tinggi rumput
pakchong. Rata-rata tinggi rumput pakchong pada perlakuan pemberian pupuk organik kascing dan PGPR
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi rumput pakchong

Pupuk Kascing

PGPR ) Pl o 3 Rata rata
(cm)
KO 253,33 305,33 306,33 300,00 291,25+25,43P
K1 285,33 292,67 316,67 311,67 301,58+14,97¢
K2 263,00 291,67 294,00 281,67 282,58+14,118
K3 268,67 297,67 302,67 317,00 296,50+20,28°
Rata-rata 267,58+13,42°  296,836,24° 304,92+9,39° 302,58+15,65°
Keterangan:

Nilai dengan huruf superscript yang berbeda nyata pada yang sama menunjukkan pengaruh penambahan pupuk organik kascing dan
PGPR terhadap tinggi tanaman berbeda nyata (P<0,05).

PO : Tanpa pupuk kascing

P1 : pupuk kascing (10ton/ha)

P2 : pupuk kascing (20 ton/ha)

P3 : pupuk kascing (30 ton/ha)

KO : tanpa PGPR

K1 : 10 ml PGPR dalam 1000 ml air

K2 : 20 ml PGPR dalam 1000 ml air

K3 : 30 ml PGPR dalam 1000 ml air

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik kascing dan PGPR berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap morfologi tinggi rumput pakchong. Hasil penelitian tinggi tanaman rumput pakchong
pada pemberian pupuk organik kascing yaitu Kisaran 267,58—304,92. Pemberian pupuk organik pada
rumput pakchong berperan penting dalam pertumbuhannya, hal ini sesuai dengan pendapat Marpaung
(1980), bahwa penggunaan pupuk organik berperan penting dalam mempercepat pertumbuhan vegetatif
tanaman, sedangkan pada pemberian pupuk organik kascing dapat meningkatkan unsur hara
yangdibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral, vitamin. Menurut Simanungkalit (2006),
terkandungnya unsur hara yang lengkap dan nilai C/N nya kurang dari 20 maka kascing dapat digunakan
sebagai pupuk. Jumini dan Marlian (2020), menambahkan dengan adanya unsur hara yang tersedia maupun
yang tersimpan di dalam tanaman itu dapat meningkatkan laju fotosintesis dan akan meningkatkan bahan
organik dalam tanaman sehingga dapat mempercepat pertumbuhan termasuk tinggi tanaman.

Hasil penelitian P2 dan P3 memiliki nilai yang cenderung paling tinggi yaitu 304,92 dan 302,58
dibandingkan dengan PO dan P1. Hal ini diduga karena pupuk kascing yang diberikan berjumlah lebih
banyak sehingga unsur hara yang tersedia untuk tanaman rumput pakchong mencukupi kebutuhannya untuk
pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Munawar (2011), apabila unsur hara yang ada di dalam tanah tidak
mencukupi kebutuhan tanaman maka akan menyebabkantanaman tumbuh tidak optimal, begitu juga jika
berlebihan, sehingga akan memunculkan beberapa gejala tertentu pada bagian tanaman seperti daun
menguning, layu perlahan dan lain-lain.

Adapun hasil penelitian tinggi tanaman rumput pakchong pada pemberian PGPR vyaitu kisaran
282,58—301,58. Pemberian PGPR yang merupakan termasuk pupuk hayati memiliki peran penting juga
dalam pertumbuhan tanaman. Penambahan pupuk hayati diperlukan dalam memperkaya nutrisi dalam
pupuk organik. Adanya mikroorganisme yang terkandung didalamnya dapat memperkaya nutrisi yang ada
pada pupuk organik. Menurut Kumar et al. (2017),kemampuan mikroorganisme ini dapat memacu
pertumbuhan tanaman, menambah nitrogen, melarutkan fosfat dan menghambat pertumbuhan penyakit
tanaman.

Hasil penelitian K1 memiliki nilai yang cenderung paling tinggi yaitu 301,58 dibandingkan dengan
KO, K2, dan K3. Pemberian bakteri menguntungkan dari pupuk hayati yaitu plant growth promoting
rizobakteria (PGPR) diduga mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah, dalam hal ini
peningkatan pertumbuhan tanaman dicapai pada tingkat pemberian K1. Menurut Kumar et al. (2017),
pupuk hayati (Biofertilizer) mengandung mikroorganisme yang dapat memacu pertumbuhan tanaman,
menambah nitrogen, melarutkan fosfat dan menghambat pertumbuhan penyakit tanaman. Diduga aktivitas
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mikroorganisme menguntungkan yaitu K1 (10 ml PGPR dalam 1000 ml air ) mampu memberikan tambahan
nutrisi dan meningkatkan tinggi tanaman. Tinggi rumput pakchong pada pemberian pupuk organik kascing
dan PGPR memiliki hasil yang relatif tinggi pada umur 65 hari. Menurut Sarker et al. (2019), tinggi
tanaman rumput gajah Pakchong bervariasi dari 167,8--263,0 cm pada umur 40--60 hari.

Pengaruh perlakuan terhadap jumlah daun rumput pakchong

Hasil penelitian terhadap jumlah daun rumput pakchong pada pemberian pupuk organik kascing
berkisar antara 29,58—36,17, sedangkan hasil penelitian terhadap jumlah daun rumput pakchong pada
pemberian PGPR berkisar antara 31,75—34,75. Rata-rata jumlah daun rumput pakchong pada perlakuan
pemberian pupuk organik kascing dan PGPR disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah daun tanaman pakchong
Pupuk Kascing

PGPR PO Pl by p3 Rata rata
(helay/polybag)
KO 26,33 33,33 33,00 34,33 31,75+3,66
K1 30,33 33,67 34,00 33,33 32,83+1,69
K2 26,33 36,00 40,33 32,67 33,83+5,90
K3 35,33 37,00 37,33 29,33 34,753,72
Rata-rata 29,584,272 35,00+1,78°¢ 36,17+3,34¢ 32,42+2,17°
Keterangan:

Nilai dengan huruf superscript yang berbeda nyata pada yang sama menunjukkan pengaruh penambahan pupuk organik kascing
terhadap jumlah daun rumput pakchong berbeda nyata (P<0,05).

PO : Tanpa pupuk kascing

P1 : pupuk kascing (10ton/ha)

P2 : pupuk kascing (20 ton/ha)

P3 : pupuk kascing (30 ton/ha)

KO : tanpa PGPR

K1 : 10 ml PGPR dalam 1000 ml air

K2 : 20 ml PGPR dalam 1000 ml air

K3 : 30 ml PGPR dalam 1000 ml air

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik kascing berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap jumlah daun rumput pakchong. Pupuk organik kascing yang mengandung kaya
akan unsur hara berperan penting pada pertumbuhan jumlah daunnya. Jumlah daun yang banyak akan
mendukung proses fotosintesis sehingga hasil dari fotosintesis dapat ditranslokasikan ke organ vegetatif
yaitu akar, batang dan daun yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serta, dapat menghambat
pertumbuhhan generatif. Menurut Mayun (2007),bahwa jumlah daun dan luas permukaan daun dapat
meningkatkan penangkapan cahaya dan CO, yang lebih efektif, sehingga laju fotosintesis meningkat.

Hasil penelitian P2 dan P1 memiliki nilai yang cenderung tinggi yaitu 36,17 dan 35,00 dibandingkan
dengan PO dan P3. Hal ini diduga disebabkan karena hasil yang didapatkan pada banyaknya jumlah daun
sesuai dengan tingginya tanaman yang dihasilkan, semakin meningkat tinggi tanaman maka semakin
bertambah jumlah daunnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Oktaviani dan Usmadi (2019), Jumlah daun
tanaman bertambah bersamaan dengan peningkatan tinggi batang karena daun tumbuh pada buku-buku
batang. Pada saat batang tanaman mengalami pertumbuhan maka primordia daun juga terbentuk pada buku-
buku batang sehingga bertambahnya tinggi batang diikuti oleh meningkatnya jumlah daun.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap jumlah daun rumput pakchong. Hal ini sesuai dengan penelitian Febriyanti et al. (2015)
perlakuan kontrol dan PGPR menunjukkan bahwa PGPR tidak meningkatkan pada variabel jumlah daun.
Hal ini menandakan bahwa PGPR belum mampu optimal sebagai penyedia dan penyubur bagi tanaman.

Hasil penelitian pada jumlah daun tanaman rumput pakchong menunjukkan dalam kisaran yang
relatif tinggi pada umur panen 65 hari. Pada penelitian Sathees dan Santhiralingam (2022), pada rumput
gajah pakchong yang ditanam dengan pola jarak tanam berbeda pada umur potong 56 hari dengan jumlah
daun sebanyak 11,33 helai.

Pengaruh perlakuan terhadap rasio daun dan batang rumput pakchong

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara perlakuan pupuk
organik kascing dan plant growth promoting rizobakteria (PGPR) terhadap morfologi rasio daun dan
batang rumput pakchong. Rata-rata rasio daun dan batang rumput pakchong pada perlakuan pemberian
pupuk organik kascing dan PGPR disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rasio daun dan batang tanaman pakchong
Pupuk Kascing

PGPR PO P1 P2 P3 Rata rata
KO 0,46 0,50 0,51 0,48 0,49+0,02
K1 0,53 0,49 0,50 0,42 0,48+0,05
K2 0,56 0,47 0,45 0,44 0,48+0,05
K3 0,49 0,48 0,50 0,45 0,48+0,02
Rata-rata 0,51+0,05 0,49+0,01 0,49+0,02 0,4510,02
Keterangan:

PO : Tanpa pupuk kascing

P1 : pupuk kascing (10ton/ha)

P2 : pupuk kascing (20 ton/ha)

P3 : pupuk kascing (30 ton/ha)

KO : tanpa PGPR

K1 :10 ml PGPR dalam 1000 ml air
K2 : 20 ml PGPR dalam 1000 ml air
K3 : 30 ml PGPR dalam 1000 ml air

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik kascing dan PGPR tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap rasio daun dan batang rumput pakchong. Hasil penelitian terhadap rasio daun dan
batang pada pemberian pupuk organik kascing yaitu kisaran 0,45—0,51, sedangkan pada hasil penelitian
terhadap rasio daun dan batang pada pemberian pupuk hayati PGPR yaitu kisaran 0,48—0,49. Hasil
penelitian tersebut tidak berpengaruh signifikan diduga karena kondisi tanah yang digunakan untuk
penelitian kandungan unsur hara yang rendah. Kondisi tanah yang memiliki unsur hara yang cukup akan
membantu perkembangan tanaman, menurut Peng et al.(2016), C/N Rasio yang memiliki nilai lebih dari
10 dapat menghasilkan hasil yang optimal. Rasio C/N sangat penting untuk penyediaan unsur hara tanah.
Karbon diperlukan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme, dan nitrogen diperlukan untuk
pembentukan protein. Mikroorganisme menggabungkan nitrogen tergantung pada ketersediaan karbon.
Ketika karbon yang tersedia terbatas (rasio C/N terlalu rendah), mikroorganisme tidak memilikicukup
senyawa sebagai sumber energi untuk mengikat semua nitrogen bebas. Sejumlah nitrogen bebas dilepaskan
dalam bentuk gas NH3. Jika ketersediaan karbon terlalu tinggi (rasio C/N terlalu tinggi) dan jumlah nitrogen
terbatas, maka nitrogen menjadi faktor pembatas pertumbuhan mikroba (Sutanto, 2002).

Rasio daun dan batang dipengaruhi oleh berat kering daun dan berat kering batang. Rasio daun dan
batang merupakan nilai yang diperoleh dari perbandingan berat daun dan berat batang yang dihasilkan suatu
tanaman. Semakin tinggi nilai berat kering daun yang diiringi dengan semakin rendahnya nilai berat kering
batang akan menghasilkan nilai rasio daun batang yang semakin tinggi. Hal ini didukung oleh pendapat
Rahmawati et al. (2013), semakin meningkatnya rasio daun batang maka kualitas suatu tanaman akan
semakin meningkat. Rasio daun dan batang dapat dijadikan parameter kualitas hijauan pakan, karena rasio
daun batang menunjukkan perbandingan antara jumlah daun dan batang yang dihasilkan, hal ini kualitas
daun umumnya lebih baik dari pada batang.

Hasil penelitian terhadap rasio daun dan batang pada pemberian pupuk organik kascing dan pupuk
hayati PGPR menunjukkan hasil yang relatif tinggi pada umur panen 65 hari. Pada penelitian Sarker et al.
(2019) melaporkan bahwa rasio daun pada rumput Pakchong bervariasi yaitu 0,53—0,68 pada umur panen
90 dan 70 hari.

Pengaruh perlakuan terhadap luas permukaan daun rumput pakchong

Hasil penelitian terhadap luas permukaan daun rumput pakchong pada pemberian pupuk organik
kascing berkisar antara 998,83—1174,92, sedangkan hasil penelitian terhadap luas permukaan rumput
pakchong pada pemberian plant growth promoting rizobakteria (PGPR) berkisar antara 1056,04—1106,67.
Rata-rata luas permukaan daun rumput pakchong pada perlakuan pemberian pupuk organik kascing dan
plant growth promoting rizobakteria (PGPR) disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Luas permukaan daun tanaman pakchong

PGPR Pupuk Kascing Rata rata
PO P1 P2 P3
( cm?/helai)
KO 992,17 1133,33 1187,83 1113,33 1106,67+82,57
K1 1047,33 1041,67 1163,83 1164,83 1104,42+69,23
K2 1008,5 1043,83 952,17 1219,67 1056,04+115,43
K3 947,33 1013,50 1149,83 1201,83 1078,13+117,94
Rata-rata  998,83+41,40° 1058,08+52,03" 1113,42+108,64°  1174,92+46,98¢
Keterangan:

Nilai dengan huruf superscript yang berbeda nyata pada yang sama menunjukkan pengaruh penambahan pupuk organik kascing luas
permukaan daun tanaman pakchong berbeda nyata (P<0,05).

PO : Tanpa pupuk kascing

P1 : pupuk kascing (10ton/ha)

P2 : pupuk kascing (20 ton/ha)

P3 : pupuk kascing (30 ton/ha)

KO : tanpa PGPR

K1 : 10 ml PGPR dalam 1000 ml air

K2 : 20 ml PGPR dalam 1000 ml air

K3 : 30 ml PGPR dalam 1000 ml air

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik kascing berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap luas permukaan daun rumput pakchong. Pupuk kascing yang mengandung kaya
unsur hara N,P,K yang terkandung dalam media tanam akan mempengaruhi luas daun. Total luas dari daun
tanaman akan semakin luas apabila jumlah dari daun yang berkaitan keduanya lurus, akan berpengaruh
langsung terhadap proses fotosintesis dengan hasil fotosintesisnya juga lebih besar sehingga pertumbuhan
dari daun tersebut akan lebih terdukung dan pertumbuhan tersebut lebih baik. Jusman et al. (2021)
menyatakan bahwa unsur hara N berpengaruh penting dalam pembentukan sel, unsur P berpengaruh dalam
pengaktifan enzim untuk proses fotosintesis, dan K menunjang dari jaringan meristem yang dapat
mempengaruhi panjang dan lebar daun. Sehingga dengan adanya unsur hara pada pupuk kascing yang
saling melengkapi. Selain itu, berkembangnya luas permukaan daun rumput pakchong ini erat kaitannya
dengan meningkatnya bobot segar. Peningkatan bobot segar rumput pakchong biasanya disebabkan oleh
pertumbuhan sel dan akumulasi zat makanan, yang kemudian meningkat juga luas permukaan daunnya.

Hasil penelitian P3 dan P2 memiliki nilai yang cenderung tinggi yaitu 1174,92 dan 1113,42
dibandingkan dengan PO dan P1. Hal ini diduga disebabkan karena porporsi pupuk organik kascing yang
diberikan relatif tinggi yaitu 30 ton/ ha dan 20 ton/ha, sehingga unsur hara yang tersedia untuk tanah pun
membantu untuk perkembangan tanaman pada luas permukaan daun rumput pakchong. Semakin tinggi
dosis pupuk organik yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin
tingi pula.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian PGPR tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap luas permukaan daun rumput pakchong. Hal tersebut diduga karena bakteri yang terdapat
pada PGPR vyaitu bakteri Azotobacter tidak dapat beradaptasi terhadap kondisi pH tanah yang asam,
sedangkan pada kondisi pH tanah penelitian yaitu 6,4. Hal ini sesuai dengan penelitian Chaerunnisa et al.
(2018) bahwa perlakuan PGPR secara terpisah tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun, karena bakteri
Azotobacter kurang toleran terhadap kondisi asam dan analisis pH tanah menunjukan tanah dilahan
percobaan memiliki pH berkisar 5,2--6,2 yang termasuk agak masam, sedangkan Azotobacter dapat tumbuh
pada tanah yang mempunyai pH netral yaitu 6 dan 7 yang artinya bakteri tersebut akhirnya mampu
menghasilkan ammonia melalui proses peningkatan nitrogen.Hasil penelitian terhadap luas permukaan
daun rumput pakchong pada pemberian pupuk organik kascing dan pupuk hayati plant growth promoting
rizobakteria menunjukkan hasil yang relatif tinggi pada umur panen 65 hari.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik kascing dan plant growth promoting rizobakteria
(PGPR) terhadap tinggi rumput pakchong. Namun, tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara perlakuan
pupuk organik kascing dan PGPR terhadap rasio daun dan batang rumput pakchong.
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2. Pemberian pupuk organik kascing dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas permukaan daun, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap rasio daun dan
batang. Pemberian PGPR dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun,
rasio daun dan batang, luas permukaan daun, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan level dosis pupuk organik kascing dan Plant Growth Promoting Rizobacteria (PGPR) yang
lebih bervariasi untuk mengetahui respon terbaik terhadap rumput pakchong.
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